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ABSTRAK 

Sibling rivalry merupakan kecemburuan antara saudara kandung yang 

terjadi karena takut kehilangan perhatian dari orang tua, sehingga menimbulkan 

pertentangan dan dapat membahayakan kemampuan adaptasi anak. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan di POS PAUD Teratai 80% mengalami 

sibling rivalry yaitu sering bertengkar, iri dan kesal dengan suadara kandungnya 

terbawa di sekolah. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh sibling rivalry 

terhadap kemampuan adaptasi anak usia pra sekolah di POS Paud Teratai.  

Penelitian ini adalah retrospektif. Penelitian dilakukan di POS PAUD 

Teratai. Populasi orang tua anak usia 3-5 tahun di POS PAUD Teratai sebanyak 44 

orang. Besar sampel sebanyak 40 orang. Pengambilan subjek menggunakan metode 

simple random sampling. Variabel independen adalah sibling rivalry, variabel 

dependen adalah kemampuan adaptasi. Instrumen menggunakan kuesioner sibling 

rivalry dan kuesioner kemampuan adaptasi. Analisa data menggunakan uji regresi 

ordinal dan uji chi-square. Penelitian ini telah dilakukan uji Laik Etik oleh KEPK 

STIKES Ngudia Husada Madura. 

Hasil analisa data anak usia pra sekolah di POS Paud Teratai mengalami 

sibling rivalry kategori tinggi 65%, kemampuan adaptasi kategori rendah 65% dan 

hasil uji regresi ordinal nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya bahwa kesesuaian 

model dengan data, model telah fit dan bisa dilanjutkan. Hasil uji chi square nilai 

Sig. 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh sibling rivalry terhadap kemampuan 

adaptasi pada anak usia pra sekolah di POS PAUD Teratai. 

Berdasarkan hasil diatas disarankan untuk orang tua meningkatkan 

kemampuan adaptasi pada anak dengan tidak pilih kasih, tidak membandingkan 

satu sama lain mengajarkan sikap berbagi antar saudara atau teman sebaya. 

Kata Kunci : Kemampuan Adaptasi Anak, Sibling Rivalry, Usia Pra Sekolah 
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(Study at POS PAUD Teratai Kalangan Prao Dejeh Village, Jrengik District, 

Sampang Regiency) 
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ABSTRACT 

Sibling rivalry is jealousy between siblings that occurs due to fear of losing 

attention from parents, resulting in conflict and can dangerous children's 

adaptability. Based on the results of a preliminary study conducted at POS PAUD 

Teratai 80% experienced sibling rivalry, namely often quarreling, jealousy and 

annoyance with their siblings carried over to school. The purpose of the study is to 

analyze the effect of sibling rivalry on the adaptability of pre-school children at 

POS PAUD Teratai. 

This research was retrospective. The research was conducted at POS PAUD 

Teratai. The population of parents of children aged 3-5 years at POS PAUD Teratai 

was 44 people. The sample size was 40 people. Subjects were taken using simple 

random sampling method. The independent variable was sibling rivalry, the 

dependent variable was adaptability. Instruments used sibling rivalry 

questionnaire and adaptability questionnaire. Data analysis used ordinal 

regression test and chi-square test. This research has been carried out Ethical 

Clearance test by KEPK STIKES Ngudia Husada Madura. 

The results of data analysis of pre-school children at POS PAUD Teratai 

experienced high category sibling rivalry 65%, low category adaptability 65% and 

the results of the ordinal regression test significance value 0.000 <0.05 means that 

the fit of the model with the data, the model was fit and can be continued. The results 

of the chi square test Sig. 0.000 <0.05 then Ho was rejected and Ha was accepted, 

meaning that there was an effect of sibling rivalry on adaptability in pre-school 

children at POS PAUD Teratai. 

Based on the above results, it is recommended that parents improve 

adaptability in children by not showing favoritism, not comparing each other, 

teaching sharing attitudes between siblings or peers. 

Keywords: Children's Adaptability, Pre-school Age, Sibling Rivalry. 



 

PENDAHULUAN 

Sibling rivalry adalah 

ke lcelmbulrulan dan kelbelncian antara 

sauldara kandulng, yang selring mulncull 

saat hadirnya sauldara yang lelbih 

mulda. Sibling rivalry telrjadi karelna 

se lse lorang melrasa takult kelhilangan 

kasih sayang dan pelrhatian dari orang 

tu la, selhingga melnimbullkan belrbagai 

pe lrtelntangan dan akibatnya dapat 

melmbahayakan bagi pelnyelsulaian 

pribadi dan sosial anak (Selptiawan, 

2022).  

Sibling rivalry ditulnjulkkan 

mellaluli belbe lrapa tingkah lakul. 

Tingkah lakul telrse lbult se lpe lrti 

be lrpelrilakul agrelsif ataul relse lntmelnt 

(ke lkelsalan, kelmarahan, ataul 

ke lbelncian) telrhadap orang tula dan 

sauldaranya, melmiliki rasa kompeltisi 

ataul se lmangat ulntulk belrsaing, se lrta 

adanya pelrasaan iri ataul ce lmbulrul 

de lngan melncari pelrhatian belrlelbihan 

(E lrwin Ye lktiningsih, Nulgrahaelni 

Firdaulsi, 2022). 

Be lrdasarkan data WHO 

melnulnjulkan bahwa julmlah anak ulsia 

prase lkolah di Asia selbanyak 401 julta 

dan hampir 10 julta anak di Asia 

melngalami sibling rivalry 

(De lsinawati, Helriana, Sapruldin, & 

Ke lp, 2022).  

Be lrdasarkan hasil stuldi 

pe lndahullulan telrhadap pelngarulh 

sibling rivalry telrhadap kelmampulan 

adaptasi anak di POS Pauld Te lratai 
kalangan Prao Deljelh Ke lcamatan 

Jre lngik Kabulpateln Sampang yang 

dilakulkan pada tanggal 17 felbrulari 

2023 De lngan melnggulnakan 

kule lsionelr dari 10 re lspondeln 

didapatkan 8 (80%) 4 (50%) 

diantaranya melmiliki masalah dalam 

pe lnyelsulaian sosial ataul kelmampulan 

adaptasi selpelrti sulka pilih pilih 

telman, lelbih te lrtultulp de lngan 

telmannya, selring be lrtelngkar de lngan 

telmannya di selkolah.  

Faktor yang mellmpellngarullhi 

sibling rivalry pelrtama pelran orang 

tula yang tidak mellakulkan tindakan 

antisipasi mulncullnya sibling rivalry 

telrhadap anak, ulrultan posisi 

ke llahiran, jelnis ke llamin sauldara 

kandu lng, pe lrbeldaan ulsia, julmlah 

sauldara, jelnis disiplin, pelngarulh 

orang lular. 

Telrdapat ulpaya yang tellah 

dilakulkan ulntulk melngulrangi dampak 

ne lgatif sibling rivalry se lpelrti 

pe lnyu llulhan kelpada orang tula telntang 

pe lncelgahan sibling rivalry di selkolah 

(E lrwin Ye lktiningsih, Nulgrahaelni 

Firdau lsi, 2022). Pelran yang bisa 

dilakulkan olelh orang tula dalam 

melnce lgah telrjadinya sibling rivalry 

antara lain delngan melmbelrikan 

pe lmahaman kelpada anak delngan ulsia 

yang lelbih be lsar me lngelnai 

ke lbelradaan adiknya. Anak julga pe lrlul 

dibelri pelmahaman bahwa kelbe lradaan 

adiknya tidak akan melmbulat dia 

ke lhilangan pelrhatian dan kasih 
sayang dari keldula orang tulanya 

(Indriyanti elt al., 2022).  

METODE PENELITIAN 

 Pe llne lllitian ini dilakullkan di 

POS PAUlD Te lratai Kalangan Praoh 

De ljelh Jre lngik Sampang  

mellnggullnakan dellsain Delsain 

pe lnellitian yang digulnakan dalam 

pe lnellitian ini adalah Reltrospe lktif. 

Dalam pelne llitian ini telknik sampling 

yang digulnakan adalah probability 

sampling delngan simplel random 

sampling. Pe llngambilan data 

dilakullkan dellngan pellngisian 

kulle llsionellr Kule lsione lr sibling rivalry, 

Kule lsione lr kelmampulan adaptasi. 

 

 



 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Karakteristik Frekuensi  Presentase (%) 

Usia Orang Tua   

Delwasa akhir 36-45 tahuln 2 5 

Delwasa awal 26-35 tahuln 34 85 

Relmaja akhir 17-25 tahuln 4 10 

Jenis Kelamin Orang Tua   

Laki-Laki 0  

Pellrellmpullan 40 100 

Pendidikan Orang Tua   

SD 11 27,5 

SMP/MTs 10 25,0 

SMA/SMK/MA 16 40,0 

Diploma 1 2,5 

S1 2 5,0 

Pekerjaan Orang Tua   

Ibul rulmah tangga 29 72,5 

Wiraswasta 9 22,5 

PNS 2 5,0 

Usia Anak   

Praselkolah (3-5 tahuln) 40 100 

Jenis Kelamin Anak   

Laki-laki 23 57,5 

Pelrelmpulan 17 42,5 

Jumlah Saudara   

>3 sauldara 15 37,5 

2-3 sauldara 25 62,5 

Posisi Anak   

Anak pelrtama 24 60 

Anak telngah 16 40 

Total 40 100 

Sullmbellr: Data Primellr, Jullni 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas 

melnulnjulkkan bahwa hampir 

se llulrulhnya ulsia relsponde ln orang tula 

adalah delwasa awal 26-35 tahuln yaitul 

se lbanyak 34 orang (85%), sellu lrulh 

jelnis ke llamin relsponde ln adalah 

pe lrelmpulan yaitul se lbanyak 40 orang 

(100%), hampir dari se ltelngah 

re lsponde ln orang tula belrpe lndidikan 

SMA/SMK/MA yaitul se lbanyak 16 

orang (40,0%), se lbagian be lsar 

pe lkelrjaan orang tula re lsponde ln adalah 

ibul ru lmah tangga yaitul se lbanyak 29 

orang (72,5%). sellulrulh ulsia anak 

re lsponde ln adalah praselkolah (3-5 

tahuln) yaitul selbanyak 40 orang 

(100%), se lbagian belsar je lnis ke llamin 

anak adalah laki-laki yaitul selbanyak 

23 orang (57,5%), se lbagian belsar 

julmlah sauldara relsponde ln adalah 2-3 

sauldara yaitul se lbanyak 25 orang 

(62,5%), se lbagian belsar posisi anak 

re lsponde ln adalah anak pelrtama yaitul 

se lbanyak 24 orang (60%). 

 

 

 

 

 

 



 

Data Khusus 

Distrribusi Frekuensi Berdasarkan 

Sibling Rivalry 

No. Katelgori Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 

Sibling 

rivalry 

relndah 

14 35 

2 

Sibling 

rivalry 

tinggi 

26 65 

Total 40 100 

Sulmbelr : Data Primelr, Julli 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

re lsponde ln anak katelgori sibling 

rivalry tinggi selbanyak 26 orang 

(65%). 

Distrribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kemampuan Adaptasi Anak 

No. Katelgori Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 Adaptasi relndah 26 65 

2 Adaptasi tinggi 14 35 

Total 40 100 

Sulmbelr: Data Primelr, Julli 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas 

melnu lnjulkkan bahwa selbagian belsar 

re lsponde ln anak katelgori adaptasi 

re lndah selbanyak 26 orang (65%) 

Tabulasi silang sibling rivalry dengan kemampuan adaptasi anak 

Sullmbellr: Data Primellr, Jullni 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas 

melnulnjulkkan bahwa 26 orang anak 

(65,0%) se lbagian belsar melngalami 

sibling rivalry dalam katelgori tinggi 

de lngan kelmampulan adaptasi relndah 

dan 14 orang anak (35,0%) hampir 

dari seltelngahnya melngalami sibling 

rivalry dalam katelgori relndah de lngan 

ke lmampulan adaptasi tinggi. 

 Be lrdasarkan hasil ulji relgre lsi 

ordinal nilai signifikansi adalah 0,000 

< 0,05 yang melnulnjulkan bahwa 

modell tellah fit dan bisa dilanjultkan. 

Tabell Goodnelss of Fit melnulnjulkkan 

ulji kelse lsulaian modell delngan data. 

Nilai Pelarson se lbe lsar 307,892 de lngan 

signifikansi 0,049 (< 0,05) dan 

De lviancel se lbelsar 350,787 de lngan 

signikansi 0,036 (< 0,05). Hal ini 

be lrarti modell yang kita banguln adalah 

fit. 

 Be lrdasarkan hasil ulji chi sqularel 

nilai asymp.sig (2-sideld) 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpullkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha ditelrima. Delngan 

de lmikian ada pelngarulh sibling rivalry 

telrhadap kelmampulan adaptasi pada 

anak ulsia pra se lkolah di POS PAUlD

 Kelmampulan adaptasi Total % 

Relndah % Tinggi %   

Sibling 

Rivalry 

Relndah 0 0,0 14 35,0 14 35,0 

Tinggi 26 65,0 0 0,0 26 65,0 

 Ulji Relgrelsi Ordinal :  

- Tabell Modell Fitting Information Sig. 0,000 (modell fit dan bisa dilanjultkan) 

- Tabell Goodnelss of Fit Sig. 0,049 dan 0,036 (<0,05) (modell fit) 

Ulji Chi-Sqularel : 

- p valulel = 0,000 

                        α = 0,05 



 

PEMBAHASAN 

Gambaran Sibling Rivalry Pada 

Anak Usia Pra Sekolah di POS 

PAUD Teratai Kalangan Praoh 

Dejeh Jrengik Sampang 

 Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan 

bahwa selbagian belsar re lsponde ln anak 

katelgori sibling rivalry tinggi 

se lbanyak 26 orang (65%). Angka ini 

melnandakan bahwa keljadian sibling 

rivalry pada anak ulsia pra se lkolah di 

POS PAUlD Te lratai Kalangan Praoh 

De ljelh Jre lngik Sampang masih tinggi. 

 Salah satul faktor yang 

melmpe lngarulhi sibling rivalry adalah 

jelnis ke llamin pada anak. Pada 

pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

se lbagian belsar jelnis ke llamin anak 

adalah laki-laki yaitul se lbanyak 23 

orang (57,5%). Anak laki- laki dan 

pe lrelmpulan belre laksi sangat belrbe lda 

telrhadap sauldara laki- laki dan 

pe lrelmpulannya. Selorang anak 

pe lrelmpulan celndelrulng lelbih celre lwe lt 

dan sulka melngatulr telrhadap adiknya 

se ldangkan anak laki- laki celnde lrulng 

lelbih banyak belrke llahi delngan adik 

ataul kakak jika ada kelsalahan yang 

tidak bisa ditelrima. 

 Hal ini didulkulng olelh pe lnellitian 

Rahmawati (2018), yang 

melnulnjulkkan se lbagian belsar 

re lsponde ln melngalami sibling rivalry 

tinggi yaitul 40 relsponde ln (55,6%), 

hal ini bisa diselbabkan olelh anak- 

anak kulrang selnang de lngan kelhadiran 

adik barulnya, apa lagi yang belrjelnis 

ke llamin sama, selbagian anak 

melngangap bahwa sauldaranya yang 

melmpulnyai jelnis ke llamin yang sama 

bisa melnjadi pelrsaingan, misalnya 

dalam hal belrmain, melncelritakan 

se lsulatul dan kasih sayang orang tula. 

 Faktor lain yang melmpelngarulhi 

sibling rivalry adalah ulrultan 

ke llahiran ataul posisi anak dalam 

ke llularga. Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa 

se lbagian belsar posisi anak relspondeln 

adalah anak pelrtama yaitul se lbanyak 

24 orang (60%). Anak pelrtama ataul 

sullulng celnde lrulng me lmpulnyai 

ke ltakultan yang lelbih banyak 

dibandingkan delngan anak yang lahir 

ke lmuldian. Selmakin banyak anak ataul 

sauldara kandulngnya yang 

be lrhu lbulngan delngan melre lka, 

se lmakin banyak keltakultan yang 

melre lka alami. Hal telrse lbult pada 

akhirnya melmulncullkan pola pelrilakul 

yang be lrbelda antara anak pelrtama dan 

sauldara kandulngnya.  

 Pe lne llitian ini se ljalan delngan 

pe lnellitian Wati elt al (2020) ulrultan 

ke llahiran delngan  sibling rivalry 

didapatkan  nilai  koelfe lsieln  0,468  

dan p  valule l 0,000 artinya ulrultan 

ke llahiran melmiliki korellasi de lngan 

ke ljadian sibling rivalry. Orang tula 

sangat melngkhawatirkan 

ke ladaannya, pelrhatian dan kasih 

sayang diculrahkan kelpadanya se lbagai 

anak pelrtama. Telrlalul banyak kasih 

sayang yang dibelrikan be lrdampak 

bagi pelnyelsulaian lingkulngan se lkitar, 

anak pelrtama lelbih melrasa melngulasai 

diri dan melmiliki pellulang belsar bila 

dibandingkan delngan anak-anak 

diantara keldulanya, yaitul anak telngah 

se lhingga anak pelrtama celnde lrulng 

ke lras sifatnya dan manja. 

Gambaran Kemampuan Adaptasi 

Pada Anak Usia Pra Sekolah di 

POS PAUD Teratai Kalangan 

Praoh Dejeh Jrengik Sampang 

Hasil pelne llitian melnulnjulkkan 

bahwa selbagian belsar re lsponde ln anak 

ke lmampulan adaptasi dalam katelgori 

re lndah selbanyak 26 orang (65%). 

Tingginya kelmampulan adaptasi yang 

re lndah ini bisa diselbabkan karelna 

anak melngalami kelsullitan mellakulkan 

ke lmampulan adaptasi yaitul pe lrilakul 

sosial yang bulrulk dike lmbangan di 

rulmah, anggota kellu larga dirulmah 

kulrang melmbelrikan modell pe lrilakul 



 

yang baik dan kulrangnya motivasi 

u lntulk bellajar mellakulkan adaptasi 

yang baik. Sellain itul dipe lngarulhi olelh 

lingkulngan se lkolah dimana masih 

jarang dilakulkan layanan bimbingan 

konse lling telrkait tingkah lakul anak. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Lel Come lr elt al (2018), yang 

melnulnjulkkan se lbagian belsar 

re lsponde ln melmiliki kelmampulan 

adaptasi relndah selbanyak (52,8%). 

Ke lgagalan kelmampulan adaptasi 

be lrkaitan delngan kelsullitan dalam 

be lrsosial dan elmosi yang 

be lrhulbulngan delngan tingkah lakul 

yang didapatkan dari situlasi ataul 

pe lngalaman. Kelgagalan telrse lbult 

be lrkaitan delngan atulran dalam 

ke llularga, sosial, dan selkolah. Akibat 

ke lgagalan dalam mellakulkan 

ke lmampulan adaptasi akan mulncull 

ke ltelgangan, tingkah lakul yang se lrba 

salah, tidak telrarah, elmosional, sikap 

yang tidak relalistik dan agrelsif. 

Salah satul faktor yang 

melmpe lngarulhi kelmampulan adaptasi 

adalah ulsia anak. Belrdasarkan 

pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa 

se llulrulh ulsia anak re lspondeln adalah 

prase lkolah (3-5 tahuln) yaitul se lbanyak 

40 orang (100%). Ulsia pra se lkolah 

dimana selorang anak melngalami 

pe lrkelmbangan fisik, psikososial, 

e lmosi, kognitif, moral dan spiritulal. 

Pada masa ini anak-anak melmbina 

hulbulngan delngan orang lain selpelrti 

telman se lbaya. Anak pra selkolah 

melngalami pelrkelmbangan dalam 

e lmosi se lpelrti celmbulrul ataul iri hati 

melnge lnai kelmampulan ataul barang 

yang dimiliki orang lain. 

Hal ini didulkulng telori Yulsulf 

(2013) bahwa anak ulsia pra se lkolah 

mullai belkelrja sama, melmpelrhatikan 

ke lpelntingan orang lain, belrtambah 

ke linginan ulntulk ditelrima melnjadi 

anggota kellompok dan tidak pulas bila 

tidak ditelrima di kellompok selrta 

mampul me lnyelsulaikan diri delngan 

telman se lbaya. 

Pengaruh Sibling Rivarly Terhadap 

Kemampuan Adaptasi Pada Anak 

Usia Pra Sekolah di POS PAUD 

Teratai Kalangan Praoh Dejeh 

Jrengik Sampang 

Be lrdasarkan hasil ulji relgrelsi 

ordinal nilai signifikansi adalah 0,000 

< 0,05 yang melnulnjulkan bahwa data 
modell tellah fit dan bisa dilanjultkan, 

hasil ulji chi sqularel nilai asymp.sig (2-

side ld) 0,000 < 0,05. Delngan delmikian 

ada pelngarulh sibling rivalry telrhadap 

ke lmampulan adaptasi pada anak ulsia 

pra selkolah di POS PAUlD Te lratai 

Kalangan Prao Delje lh Jre lngik 

Sampang. Sibling rivalry telrjadi saat 

anak pelrtama melrasa ce lmbulrul kare lna 

telrabaikan olelh ayah dan ibulnya yang 

mullai sibulk de lngan ke ladaan anak 

ke ldula selhingga anak pelrtama melrasa 

tidak melndapat pelrhatian yang sama 

se lpe lrti dullul lagi. Hal ini dikarelnakan 

ke lhadiran anggota barul dalam 

ke llularga melngakibatkan anak mullai 

be lradaptasi delngan pelrulbahan barul 

yang telrjadi. Prose ls adaptasi yang 

tidak disiapkan delngan baik ini dapat 

melmicul rasa celmbulrul anak pada adik 

kandu lngnya. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Rahmawati (2019) melnulnjulkkan ulji 

koe lfisieln phiel dipe lrolelh hasil 

signifikasi p = 0,000 r = 0,663 dan 

nilai signifikan = 0,05. Hal ini 

melnu lnjulkkan bahwa nilai p < α 

(0,000 < 0.05) yang belrarti telrdapat 

pe lngarulh sibling rivalry delngan 

ke lmampulan adaptasi sosial anak ulsia 

3-6 Tahuln di PAUlD Sidore ljo I Tulban 

de lngan kelkulatan ataul ke lakulratan kulat 

(r= 0,663) Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian julga dapat dikeltahuli bahwa 

adanya pelngarulh dise lbabkan 

hulbulngan sauldara kandulng dapat 

melmpe lngarulhi kelmampulan adaptasi 

sosial anak dimana sulasana hulbulngan 



 

sauldara yang pelnulh pe lrsahabatan, 

koope lratif, saling melnghormati, 

pe lnulh kasih sayang melmuldahkan 

u lntulk telrcapainya adaptasi sosial 

yang lelbih baik. 

Hal ini didulkulng telori 

Nulrhidayah elt al (2018) didapatkan 

hasil pelne llitian bahwa selbagian belsar 

re lsponde ln (75%) melngalami sibling 

rivalry dan melmpulnyai kelmampulan 

adaptasi sosial bulrulk. Dikarelnakan 

be lbelrapa anggota kellularga yang lain 

se lpe lrti nelnelk, kake lk, paman ataulpuln 

bibi melmbantul dalam melnjaga dan 

melngajak anak pelrtama belrmain, 

namuln tidak dapat dipulngkiri sang 

anak masih teltap melrasa celmbulrul 

akan kelhadiran anak keldula. Pe lrasaan 

celmbulrul yang dimiliki anak ini dapat 

melnimbullkan pelrulbahan sikap pada 

sang anak. Seliring belrtambahnya ulsia 

anak pelrtama yang mullai selmakin 

aktif, sikap dan pelrilakul anak pe lrtama 

ini pelrlahan mullai belrulbah. Bisa tiba-

tiba sang anak marah tanpa selbab, 

mullai lelbih se lring melnangis, bahkan 

be lrkata kasar hanya delmi melndapat 

pe lrhatian ayah dan ibul. 

Ke ljadian sibling rivalry 

melmpe lngarulhi kelmampulan adaptasi 

di POS PAUlD Te lratai Kalangan Prao 

De ljelh Jre lngik Sampang dikarelnakan 

adanya Kelhidulpan ke llularga 

melmpe lngarulhi kelmampulan adaptasi 

anak, se lmakin kondulsif ke lhidulpan 

ke llularga se lmakin tinggi kelmampulan 

adaptasi sosial anak, karelna ke llularga 

melrulpakan bagian telrkelcil dari 

ke llompok sosial selrta melrulpakan 

telmpat pelrtama kali melmelgang 

pe lranan pelnting dalam adaptasi 

sosial, salah satulnya adalah hulbulngan 

de lngan sauldara, pelrse llisihan antar 

sauldara (sibling rivalry) akan 

melmpe lgarulhi se lmula hulbulngan antar 

anggota kellularga dan bahkan 

hulbulngan yang bulrulk ini se lring 

melnjadi pola hulbulngan sosial yang 

akan dibawa anak kel lular rulmah. 

Ole lh karelna itul,  hulbulngan yang 

tidak harmonis antar sauldara kandulng 

(sibling rivalry) ini haruls dikulrangi 

ataul diatasi karelna akan melmbulat 

anak melngalami kelsullitan mellakulkan 

ke lmampulan adaptasi anak. Hal ini 

karelna jika selse lorang gagal 

mellakulkan kelmampulan adaptasi 

individul tingkah lakul yang se lrba 

salah, tidak telrarah, elmosianal, sikap 

yang tidak relalistik, agrelsif, dan 

pe lrilakul yang tidak diinginkan 

lainnya akan mulncull. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Anak ulsia pra selkolah melngalami 
sibling rivalry yang tinggi di POS 

PAUlD Telratai Kalangan Praoh Deljelh 

Jrelngik Sampang.  

2. Anak ulsia pra selkolah melngalami 

ke lmampulan adaptasi yang relndah 

di POS PAUlD Te lratai Kalangan 

Praoh De ljelh Jre lngik Sampang. 

3. Ada pelngaru lh sibling rivarly 

telrhadap kelmampulan adaptasi 

pada anak ulsia pra se lkolah di POS 

PAUlD Te lratai Kalangan Praoh 

De ljelh Jre lngik Sampang. 

Saran  

1. Bagi Institu lsi Pelndidikan 

Diharapkan skripsi ini dapat 

melmbe lrikan tambahan informasi 

telrkait dalam ilmul kelpe lrawatan 

anak selhingga dapat dijadikan 

se lbagai tambahan relfe lrelnsi 

telntang pe lngarulh sibling rivalry 

telrhadap kelmampulan adaptasi 

anak pra selkolah selrta dapat 

dikelmbangkan pada pelnellitian 

se llanjultnya. 
2. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Diharapkan skripsi ini dapat 

melmbe lrikan tambahan informasi 

telrkait pelntingnya dalam 



 

melningkatkan kelmampulan 

adaptasi pada anak dalam 

melnce lgah keljadian sibling rivalry. 

3. Bagi Pelne lliti Sellanjultnya 

Masih telrdapat faktor lain selpelrti 

julmlah sauldara pada pelnellitian ini 

dan pada pelne llitian ini  hanya 

melnggulnakan satul kellompok, olelh 

se lbab itul kiranya pelnelliti lain 

mellanjultkan pe lnellitian telntang 

faktor telrse lbult dan melnggulnakan 

ke llompok lain. Ulntulk kule lsione lr 

walaulpuln suldah diulji validitas 

teltap dilakulkan ulji validitas 

telrle lbih dahullul dikarelnakan 

be lrbelda daelrah. 

4. Bagi Orang Tula Anak Pra Selkolah 

Me llaluli hasil pelnellitian ini 

diharapkan orang tula pelrlul 

melningkatkan pelnge ltahulan-nya 

melnge lnai felnomelna sibling rivalry 

pada anak khulsulsnya anak ulsia pra 

se lkolah delngan pelndidikan, meldia 

massa/ informasi, sosial buldaya 

dan elkonomi, selrta lingkulngan dan 

pe lngalaman, orang tula pelrlul lelbih 

melmpe lrhatikan faktor-faktor 

pe lnyelbab sibling rivalry pada 

anak, se lrta orang tula disarankan 

melncoba be lrbagai cara dalam 

stratelgi pelnce lgahan felnomelna 

sibling rivalry pada anak.. 
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